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ABSTRACT

Strabismus, commonly known as crossed eyes, is a condition in which both eyes
are misaligned when focusing on the same object. One or both eyes may deviate
inward (esotropia), outward (exotropia), upward (hypertropia), or downward
(hypotropia). This condition results from an imbalance in the neuromuscular
system that controls eye movement, impaired brain-eye coordination, and
abnormal binocular vision. This study aims to analyze the effect of audiovisual-
based education on visual coordination in patients after strabismus surgery. The
study employs the Generalized Linear Model Repeated Measure (GLM-RM)
method to examine differences in the effects of audiovisual education between
the intervention and control groups. Results: The GLM-RM analysis indicated a
significant difference between the intervention and control groups after
receiving audiovisual education, with a mean difference of 97.78 and a p-value
of 0.000. The Greenhouse-Geisser test showed a significance value of 0.000,
while the test of between-subjects effects revealed a statistically significant
difference between the two groups (p-value = 0.000). Additionally, the
parameter estimates test confirmed a significant effect of audiovisual education
on patients’ visual coordination over time (p-value = 0.000). Conclusion:
Audiovisual-based education has a significant positive impact on improving
visual coordination in patients following strabismus surgery.

Keywords: Audiovisual Education, Visual Coordination, Strabismus.

ABSTRAK

Strabismus atau mata juling merupakan kondisi di mana kedua mata tidak sejajar
saat melihat suatu objek. Salah satu atau kedua mata dapat mengalami deviasi
ke dalam (esotropia), ke luar (eksotropia), ke atas (hipertropia), atau ke bawah
(hipotropia). Kondisi ini disebabkan oleh ketidakseimbangan sistem
neuromuskular yang mengatur pergerakan bola mata, gangguan koordinasi otak
dan mata, serta kelainan penglihatan binokular. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh edukasi berbasis audiovisual terhadap koordinasi
penglihatan pada pasien pascaoperasi strabismus. Desain penelitian ini
menggunakan metode Generalized Linear Model Repeated Measure (GLM-RM)
untuk menganalisis perbedaan efek edukasi audiovisual antara kelompok kontrol
dan intervensi. Hasil analisis GLM-RM menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelompok intervensi dan kontrol setelah diberikan edukasi
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audiovisual, dengan nilai mean difference = 97,78 dan p-value =

0,000. Uji

Greenhouse-Geisser menunjukkan signifikansi sebesar 0,000, sedangkan uji test
of between-subjects effects mengindikasikan adanya perbedaan signifikan
antara kedua kelompok dengan p-value = 0,000. Selain itu, berdasarkan uji
parameter estimates, terdapat perbedaan yang signifikan dalam pengaruh
edukasi audiovisual terhadap koordinasi penglihatan pasien pascaoperasi dari
waktu ke waktu (p-value = 0,000). Edukasi berbasis audiovisual berpengaruh
secara signifikan dalam meningkatkan koordinasi penglihatan pasien setelah

menjalani operasi strabismus.

Kata Kunci: Edukasi Audiovisual, Koordinasi Penglihatan, Strabismus.

PENDAHULUAN

Strabismus, atau yang lebih
dikenal sebagai mata juling, adalah
kondisi di mana kedua mata tidak
sejajar saat melihat suatu objek.
Salah satu atau kedua mata dapat
mengalami  deviasi ke dalam
(esotropia), ke luar (eksotropia), ke
atas (hipertropia), atau ke bawah
(hipotropia). Gangguan ini terjadi
akibat ketidakseimbangan dalam
sistem pengaturan mata dan otak,
gangguan neuromuskular, serta
ketajaman penglihatan binokular
yang tidak normal(Huang & Pineles,
2023).

Secara  global, prevalensi
strabismus diperkirakan mencapai
1,93%, yang setara dengan sekitar
148,61 juta orang di seluruh dunia
(Elvira, 2022). Angka ini
bervariasi antarnegara. Sebuah studi
di Cina Timur yang dilakukan oleh
Zhu et al. (2021) melaporkan bahwa
5,56% anak prasekolah berusia 48-
<60 bulan mengalami kondisi ini.
Hasil penelitian tersebut
menekankan pentingnya deteksi dini
dan intervensi medis yang tepat guna
mencegah komplikasi jangka
panjang, seperti gangguan
koordinasi penglihatan. Di Indonesia
sendiri, angka kejadian strabismus
belum banyak dilaporkan secara

spesifik.
Tindakan medis utama dalam
menangani strabismus adalah

operasi. Namun, setelah prosedur
pembedahan, pasien membutuhkan
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rehabilitasi visual untuk membantu
pemulihan koordinasi mata serta
mencegah terjadinya supresi
penglihatan (Buffenn, 2021). Dalam
tahap ini, edukasi pasien berperan
penting dalam meningkatkan
pemahaman mereka mengenai
kondisi yang dialami, prosedur
rehabilitasi yang harus dijalani,
serta teknik latihan koordinasi
penglihatan secara mandiri.

Penelitian oleh Saeedi et al.,
(2020) mengungkapkan  bahwa
pasien oftalmologis yang diberikan
edukasi berbasis audiovisual
menunjukkan tingkat kecemasan
yang lebih rendah serta kepuasan
yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang hanya
menerima  edukasi  tradisional.
Dalam penelitian tersebut, 85%
pasien melaporkan pemahaman yang
lebih baik terhadap kondisi mereka
setelah mendapatkan edukasi
berbasis audiovisual.

Khusus bagi pasien dengan
strabismus, (Hashemi et al., 2019)
menemukan bahwa penggunaan
video animasi 3D dalam edukasi
praoperasi dapat meningkatkan
pemahaman pasien hingga 40% lebih
tinggi dibandingkan hanya dengan
penjelasan verbal. Hal ini
membuktikan bahwa metode
edukasi berbasis audiovisual
memiliki potensi besar dalam
meningkatkan efektivitas
rehabilitasi pascaoperasi.
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Studi lain  menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan berbasis
multimedia dapat meningkatkan
kepatuhan pasien pascaoperasi.
Penelitian yang dilakukan oleh
Arisdiani  dan  Asyrofi  (2023)
menemukan bahwa pasien yang
mendapatkan edukasi  berbasis
multimedia mengalami peningkatan
kepatuhan sebesar 35%, sedangkan

kelompok kontrol yang hanya
menerima  edukasi  tradisional
mengalami peningkatan sebesar
15%.

Selain itu, hasil studi

pendahuluan yang dilakukan melalui

wawancara terhadap lima pasien
pascaoperasi strabismus
mengungkapkan bahwa  seluruh

pasien merasa edukasi menggunakan
leaflet kurang efektif karena sulit
dipahami. Berdasarkan temuan ini,
penelitian lebih lanjut diperlukan

untuk mengevaluasi pengaruh
edukasi audiovisual terhadap
kemampuan koordinasi penglihatan
pada pasien pascaoperasi

strabismus. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul "Pengaruh Edukasi

Audiovisual pada Pasien
Pascaoperasi Strabismus terhadap
Kemampuan Koordinasi
Penglihatan.”

TINJAUAN PUSTAKA

Metode edukasi konvensional
seperti penggunaan leaflet atau
penjelasan lisan sering  kali
dianggap kurang efektif dan tidak
interaktif (Bolurian et al.,
2022). Oleh karena itu,
pendekatan berbasis audiovisual
untuk pasien pascaoperasi
strabismus  diharapkan  dapat
memberikan informasi yang lebih
jelas, menarik, serta mudah
dipahami. Model edukasi ini dapat
mencakup berbagai elemen seperti
gambar, video, dan simulasi
interaktif, yang memungkinkan
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pasien memperoleh pemahaman
lebih baik serta melatih
kemampuan koordinasi penglihatan
secara mandiri (Khalifa et al.,

2023).

Menurut Suryani (2018),
metode pembelajaran  berbasis
audiovisual ~ memiliki  beberapa
keunggulan, di antaranya:

1. Memberikan pengalaman
belajar yang lebih efektif
karena mengombinasikan

stimulasi visual dan auditif.

2. Menyediakan pengalaman nyata
yang lebih mendekati kondisi
sesungguhnya dibandingkan
metode audio atau visual saja.

3. Mempermudah pemahaman
informasi karena pasien tidak
hanya mendengar atau
membayangkan, tetapi juga
melihat langsung.

4. Membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan
menyenangkan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian quasi
eksperiment dengan metode case-
control. Penelitian ini dilakukan di
rumah sakit mata di Jakarta. Sampel
berjumlah 12 orang kelompok
kontrol dan 12 orang kelompok
intervensi. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner data
demografi, Supervisi dan lembar
observasi untuk pendokumentasian
asuhan keperawatan.

Pelaksanaan penelitian ini
dimulai dengan melakukan kontrak
dan informed concent dengan calon
responden sekaligus menjelaskan
tjuan dari kegiatankepada para
pasien pasca operasi, selanjutnya
pasien pasca operasi akan nilai
kemampuan koordinasi penglihatan.

Setelah itu dilakukan edukasi
audiovisual sebanyak 3 kali. Selama
penelitian didapatkan analisa
univariat yang Dberisikan data
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frekuensi karateristik responden dan
variabel yang diteliti,

Analisa bivariat yang
digunakan untuk mengetahui
pengaruh edukasi audiovisual pasien
pasca operasi strabismus terhadap
kemampuan koordinasi penglihatan
dengan uji T independen. Analisa

HASIL PENELITIAN

multivariat menggunakan analisa
General Linier Model Repeated
Measure (GLM-RM) pada kemampuan
koordinasi penglihatan pasien pasca
operasi strabismus dengan 3 Kkali
pengukuran yaitu

pengukuran 1, pengukuran 2, dan
pengukuran 3.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden pada Kelompok Intervensi dan
Kelompok Kontrol

Karakteristik Intervensi Kontrol
Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase
(%) (%)
Umur
17 - 45 tahun 1 8,3 1 8,3
>45 tahun 11 91,78 11 91,78
Jenis Kelamin
Laki-laki 5 41,7 2 16,7
Perempuan 7 58,3 10 83,3
Pendidikan
Menengah kebawah 4 33,3 3 25
Perguruan Tinggi 8 66,7 9 75
Total 12 100 12 100

Dari tabel mayoritas responden
dengan umur >45 tahun sebanyak 11
orang (91,7%) pada kelompok kontrol
dan sebanyak 11 orang (91,7%) pada
kelompok intervensi. Sebagian besar
berjenis kelamin perempuan
sebanyak 10 orang (83,3%) pada
kelompok kontrol dan 7 orang

(58,3%) pada kelompok intervensi.
Jumlah responden rata-rata
semuanya berpendidikan  Tinggi
(perguruan tinggi) sebanyak 9 orang
(75%) baik kelompok kontrol dan
sebanyak 8 orang (66,7%) pada
kelompok intervensi.

Tabel 2. Perbedaan Nilai Rata-Rata Kemampuan Koordinasi Penglihatan
Sebelum dan Sesudah Implementasi Edukasi Audiovisual

Perlakuan Mean  SD t Sig.  Keterangan
Hitung
Intervensi Pengukuran 1 16,83 3,801 14,658 0,000 Signifikan
Pengukuran2 16,00 3,977 13,936 0,000 Signifikan
Pengukuran 3 25,75 6,025 17,554 0,000 Signifikan
Kontrol  Pengukuran1 16,83 4,196 13,897 0,000 Signifikan
Pengukuran2 16,83 4,196 13,897 0,000 Signifikan
Pengukuran 3 16,83 4,196 13,897 0,000 Signifikan
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Berdasarkan  tabel dapat Berdasarkan tabel juga dapat
diketahui terdapat perbedaan rata- diketahui terdapat perbedaan rata-
rata kemampuan koordinasi rata kemampuan koordinasi
penglihatan sebelum dan sesudah penglihatan sebelum dan sesudah
implementasi edukasi audiovisual implementasi edukasi audiovisual
pada kelompok intervensi pada pada kelompok intervensi pada
pasien pasca operasi strabismus. Hal pasien pasca operasi strabismus. Hal
ini dapat dilihat dari nilai signifikansi ini dapat dilihat dari nilai signifikansi
atau p-value 0,000 (p-value <0,05). atau p-value 0,000 (p-value <0,05).
Pasien pasca operasi strabismus yang Pasien pasca operasi strabismus yang
di kelompok kontrol tidak ada di kelompok kontrol tidak ada
perbedaan yang bermakna dari perbedaan yang bermakna dari
penilaian post test 1,2 dan 3. Hal ini penilaian post test 1,2 dan 3. Hal ini
dilihat dari nilai signifikansi atau p- dilihat dari nilai signifikansi atau p-
value 0,000 > 0,05. value 0,000 > 0,05.

Tabel 3. Selisih Perbedaan Kemampuan Koordinasi Penglihatan Kelompok
Kontrol dan Kelompok Intervensi Implementasi Edukasi Audiovisual

Perlakuan Mean SD P Keterangan
Value
Edukasi Kontrol Signifikan
Audiovisual 9,58 3,605 0,001
Intervensi Signifikan

14,33 2,498 0,001

Berdasarkan tabel 3 dapat kontrol 9,58 dengan p-value 0,001.
diketahui terdapat selsisih Selisih perbedaan nilai rata-rata
perbedaan nilai rata-rata edukasi audiovisual pada pasien
kemampuan koordinasi penglihatan pasca operasi strabismus kelompok
kelompok kontrol dan intervensi intervensi dan kelompok kontrol 4,75
dengan nilai mean kelompok dengan p-value 0,001.

intervensi 14,33 dan kelompok

Estimated Marginal Means of MEASURE_1

Estimated Marginal Means

Kemampuan Koordinasi penglihatan

1 2
Edukasi

Gambar 1. Analisis General Linear Model Repeated Measure

Berdasarkan gambar 1 terlihat secara signifikan sampai dengan
bahwa ada peningkatan kemampuan pengukuran terakhir, sedangkan
koordinasi penglihatan pada pada kelompok kontrol ada
kelompok intervensi yang dilakukan peningkatan kemampuan koordinasi
impelementasi edukasi audiovisual penglihatan tetapi kurang signifikan.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Model Implementasi
Edukasi Audiovisual pada pasien
pasca operasi strabismus terhadap
Kemampuan Koordinasi
Penglihatan pada kelompok
intervensi dan kontrol.

Berdasarkan hasil  bivariat
didapatkan perbedaan rata-rata
kemampuan koordinasi penglihatan
sebelum dan sesudah dilakukan
implementasi edukasi audiovisual
pada kelompok intervensi di Rumah
Sakit Mata JEC @ Kedoya Jakarta.
Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikansi atau p-value 0,000 (p-
value<0,05). Sedangkan pada
kelompok  kontrol tidak ada
perbedaan yang bermakna dari
penilaian post test 1,2 dan 3. Hal ini
dilihat dari nilai signifikansi atau p-
value 0,000 > 0,05.

Menurut Asniar et al., (2020)

edukasi adalah upaya untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat
dengan mengajarkan mereka

tentang kesehatan mereka sehingga
mereka dapat membuat Keputusan.
Model edukasi audiovisual pada
pasien pasca operasi strabismus di
dirancang untuk memberikan
informasi yang jelas dan praktis
mengenai perawatan diri pasca
operasi. Dengan pendekatan yang

terstruktur dan sistematis,
diharapkan model ini  dapat
meningkatkan kemampuan

koordinasi penglihatan pasien dan

mempercepat proses pemulihan
mereka.

Menurut peneltian Sari, (2024)
mengenai pengaruh edukasi
kesehatan dengan media audiovisual
terhadap pasien pasca operasi
strabismus  menunjukan  bahwa
edukasi audiovisual berpengaruh
terhadap kemampuan keluarga

dalam merawat pasien pasca operasi
strabismus dengan nilai p-value
0,000

Menurut  teori  strabismus
merupakan kondisi dimana terdapat
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ketidaksejajaran antar kedua mata.
Salah satu mata dapat terlihat lurus
menuju suatu objek, sedangkan
mata yang lain dapat terlihat
mengarah ke dalam, ke luar, ke atas,
ataupun ke bawah (Govert, 2021).
Kemampuan koordinasi penglihatan
pada pasien pasca operasi
strabismus adalah kegiatan edukasi
secara audiovisual yang dilakukan
oleh para perawat. Adanya kegiatan
edukasi secara auduiovisual
diharapkan akan berpengaruh pada
kemapuan koordinasi penglihatan,

Pengaruh Model Implementasi
Edukasi Audiovisual pada pasien
pasca operasi Strabismus terhadap
kemampuan koordinasi
penglihatan saat Pretest dan
Postes pada kelompok intervensi
dan Kontrol

Berdasarkan  hasil  analisi
penelitian dapat diketahui terdapat
selisih perbedaan nilai rata-rata
Tingkat kemampuan  koordinasi
penglihatan kelompok kontrol dan
kelompok intervensi dengan nilai
mean different 4,75 dengan p-value
0,001. Hal ini berarti pasien pasca
operasi strabismus yang diberikan
intervensi memiliki pemahaman
edukasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pasien post
operasi strabismus yang tidak
diberikan intervensi.

Penelitian yang dilakukan
Regina, (2020)menemukan terdapat
pengaruh signifikan terhadap
pemberian edukasi perawatan mata
melalui video interaktif terhadap
kemampuan koordinasi pasien pasca
operasi strabismus dengan p-value

0,0001. Faktor-faktor yang
mempengaruhi Faktor-faktor yang
mempengaruhi edukasi salah

satunya adalah pemberian materi,
Dimana dengan adanya pemberian
materi akan mempengaruhi
kemampuan koordinasi penglihatan
dari pasien (Indrayani, 2020).
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Model edukasi audiovisual
pada pasien pasca operasi
strabismus di dirancang untuk

memberikan informasi yang jelas
dan praktis mengenai perawatan diri
pasca operasi. Dengan pendekatan
yang terstruktur dan sistematis,
diharapkan  model ini  dapat
meningkatkan kemampuan
koordinasi penglihatan pasien dan

mempercepat  proses pemulihan
mereka.
KESIMPULAN

Hasil penelitian ini
menunjukan responden paling
banyak adalah perempuan pada
kelompok intervensi 58.3% dan

kelompok kontrol 83.3%. kemapuan
koordinasi penglihatan secara umum
mengalami  peningkatan setelah
dilakukan edukasi audiovisual pada
pasien pasca operasi strabismus dari
18.83% meningkat menjadi 25.75%.
Hasil bivariat terdapat
perbedaan rata-rata kemapuan
koordinasi penglihatan sebelum dan
sesudah dilakukan implementasi
edukasi audiovisual pada kelompok
intervensi dengan p-value 0.000
sedangkan pada kelompok kontrol

tidak ada perbedaan yang
bermakna.Hasil multivariat juga
menunjukan terdapat perbedaan
kemampuan  penglihatan  sejak
pengukuran pertama sampai
pengukuran ketiga setelah

implementasi edukasi audiovisual.
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